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KATA PENGANTAR

Penelitian yang dilaporkan ini merupakan penelitian yang dibiayai oleh DIK
Supelemen Tahun 2001 dengan SK Rektor Nomor 5306/J03/PG/2001. Hasil penelitian
ini diharapkan dapat bermanfaat dalam pengembangan ilmu hukum dan memberikan
masukan dalam rangka pembinaan dan usaha pembentukan hukum nasional yang
berakar pada hukum yang hidup di dalam masyarakat. Sehingga nantinya diharapkan
hukum nasional yang terbentuk dalam masalahan hukum keluarga khususnya
merupakan kristalisasi dari nilai-nilai hukum yang hidup di masyarakat.

Akhirmmya kami ucapkan banyak terima kasih atas terselenggaranya penelitian ini
kepada : o
Bapak Rektor Universitas Airlangga

Ketua lembaga Penelitian Universitas Airalngga;

Dekan Fakultas Hukum Universitas Airlangga;

Ketua PPPH Lembaga Penelitian Universitas Airlangga

para pihak yang memungkinkan penelitian ini dapat terlaksana dengan baik,
terutama di leokasi penelitian.

bW -

Surabaya, akhir 2001
Ketua Peneliti

Drs.Abd.Shomad,S.H., MH.
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RINGKASAN HASIL PENELITIAN

Panyveleszaian

= i melalui Tahkrim pada Masvaratlat
Muslim di Peszlicir ©

eta
elatan Kabupaten Banglkalan.

{abd. Shomad. Didit Endro P, Sri Hajati, 2001, 350 halaman)

Parmaszalaharn dalam penelitian ini adalah bagaimanalah
Tahkim sebsuai model alternatif dalam penyelesalan seng-
keta perdate Jﬂ pesizir selatan kabupaten Bangkalan 7 Apa
varng mermiadi latar belabkangnya dan kekuatan mengikat 7
Fane hertujuan untuk menaidentifikasi tahkim
ceba alternatif penvelesaian sengketa perdata,
Fal zr belakanal serta kekuatan mengikatnva di
LSl babtupaten Eangkalan.
Laka i4an ini adalah desa—-desa sepanjang peslsitc
ze2la it selatan kabupaten Bangkalan meliputl
viila becamatan dan  masing-masing terdiri dari
af=lul=) iantaranya desa—-desa nelavan. Dalam peneli-
tian 3l zakan ditentukan berdasarkan purposive
SampE
Pendetatan  dalan pegnelitiam ini adalab  pendekatan kasus
vang dikenal dengan Eclectic Approach. Data yang diPumpu]w
barm meliputi deta orimer danm data sekunder. Sedangkan dat
primer di lzoasngan ditumpulban dengan jalan observasi dmﬂ
HAWATMCTAr & Wawancara dilakukan terhadap warga masvarskat
yang  melakaban pembaglian warisan serta  terhadap  key-
DPV"JﬂJ” yalbnl dengan mewawancaral sarjana  hukbum  alumni
abultas huvran dam slumnl fakultes syari ah yvang bertempst

_Lnoqal di !o2kaszsi penelitian, para tokoh agama (kiai). dan
bepalas dessz iblebuni beserta  sekretarls desa (cariby.
Hlawancara dalam penelitian Iini dilakukan secara mendelam
dsngan mansgunak an nedoman wawancara (interview guide)
tepada bevp=sErzonzs dan waraa masvarakat vang terlibat dealam
pembagian wsrisan. Data vamg terkumpul diamalisa secars
disbriptif untuk mfnwauﬂh nermasalaban dalam penelibtian

1Ml Tes3ra

[l

008 - 7 op.

1> ;
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Fromprc los oo comnbeta meegat o omeclaloul takbim dr pesisar

Sl Bargbrslan maerupakan salahh satu et ui
DhE 2ta mon litigasi. Model penvelesaian intl
mirip denoan » 2zaian lewat arbitraese. Tahkim merups-
koam bentul sdzErhana darl arbitrase vamg dikenal di kalan-
330 meme ] = ] Di lgbtasi penelitian ini penvelesaian

taht tm tidak mempunval sebutan  nema
perdalta vang muncul diselesailkan dencan

wapab ata

Lertentu,

menaundang hal:m {penengah) yang biasanva adalah
toloh a desa setempat untuk bertincgal
zaobaa 1 EavLan sengketa dimaksud. Ulama
atau 1kan hakam biasanva terganting
dat 1L yana bersengketa, terkadang toboh
s=temr Lan tokoh agama tingkat kabupaten
an bl

Dixsed cEndbosbe biavanye pembaglan warlisan, hibah, har ta

putusan hakam dan sedikit sekali Y arii
litigasi.

b L
pzriawinan, stau batas-batas tanah pekarangan. Para pihat
bizzamnya memas 1

berlaniut ke
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BAB 1
PENDAHULUAN
. Latar Belakang Masalah
Tidalk zoorananun  dalam  kondisi wajar menainainkan
ditimpa suatu perselisihan atau zengketa dengan ot ang lain.,

Walaupun dalam realitanva peristiwa  semacam it kadana-
kadang muncul tiba-tiba tanmpa diduga sebelumnya dan mem-
butuhlan suatu penvelesaian vang meleagakan.

Mengaijukan perkara vang dihadapi ke pengadilan sebacgeil
jalan untuk memperoleh keadilan sudah lumrah dilakukean,
namun disamping itu masih terdapat Jjalur penvelesalan lain
diluar jalur penaadilan (litigasi). Jalur alternatif dalam
menvelesaikan suatu sengketa diantaranya juga banvak dilaku-
kan masvarakat muslim yana berada di pesisir selatan Kabu-
paten Bamgkalan. baik dalam cengketa vang berhubungan dengan
nerkawinan, kewarisan maupun sengketa perdata lainnya.

Dalam rpenelitian tentang perselisihan perwakafan di
Kabupaten Barakalan ditemukan bahwa perselisihan yang ter-
jadi diselencaarakan dengan musyawatrah antara para plhak
vang bherseli=ih dengan bimbangan tokoh-tokoh agama dan
sparat terkait. dan belum ada yvang sampai ke pengadilan

( Shomad, et.al., 1994 : 26). Dalam penelitian tentana harta
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bersamae di pesisir selatan Kabupaten Bangkalan juga ditemu-
kan Dbahwe senakets pembagian harta perkawinan diselesaitban
dengan beranggapan VYiai atau tokoh masvarakat sebagail orang
vang lebih merngerti dan disegani. Dengan demikian penvele-
saian lewat jalur non litigasi lebih banyak dilakukan ( Sho—
mad, et.al., 1996 : 37y, Kondisi vyang hampitr serupa Jjuga
ditgmukan dalam penelitian temtang pembagian waris. ditemu-
kan bahwa keputusan musyawarah dengan peran aktif kiai atau
tokoh masrsarabat lainmva banyak dilaksanakan dan dipatuhi
( Shomad, et. al., 1998 : 17-18).

Foenomena tersebut menyisakan suatu permasalahan Yy ana
amat menarik untub dépat dikajii vakni tentang tahkim sebagai
madal alternatif vang digunakan dalam penvelesaian sengketa
dan latar belabtang me2ngapa hal tersebut dilakukan dan kemu-
dian mempunyai kebuatan untuk dipatuhi oleh para pihak vang
bersslisih.

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah di atas, permasalahan vang
mendasaril permelitian ini., ialah :

Baacaimanakah tahkim sebagal model alternatif dalam
penyelesaian sengketa perdata di pesisir selatan Kabupaten
Bangkalan °

Apa vamg menjadi latar belakangnya dan kekuatan meng-—

ikatnva 2
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BAB 11

METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian ini adalah desa-desa sepanjang
pesisir selatar kKsbuoaten Bangkalan. Wilayah ini berpenduduk
mavyoritasz beraagama lslam, sehinaga tampak Hukum Kewarisan
Adat ity dipengaruhi oleh Hukum Kewarisan Islam. Pesisir
zelatan Fabupabten Banagkalan meliputi wilayah tiga kecamatan
dan masing-mazinag terdiri dari penelitian ini sampel akan
ditentukan besrdasarkan puposive random sampling.

Penelitian ini memang tidak mengcover keseluruhsn
masyarakat Madura - hanya mendeskripsikan kondisi factual
macsvarakat kwarmvar doniman penelitian ini dilakukan. Peneli-
tian masvarakat kwanvar sebaaai objek penelitian, di samp.ina
pertumbuhan daril seoi deses juga secara puposive sampling
memiliki tvpolocl massyarakat madura secara umum. Masyarakat
bwanyvar tidak tEﬁlalu banyak dipengaruhi oleh masyarabkat
cendatana dari stnis nen Madura, walaupun interalesi dengan
macyaraskat luar juaa intermsif terjadi karena letaknya vang
berdekatan dencan Surabava.

Pendekatan dalam penelitian 1ini adalah pendekatan
kasus vang dikenal dengan Eclectic Approach. Data vang
ditumpulkan meliputi data primer dan data sekunder. Data

awal berupes data vana diperoleh dari penelitian kepustakaan
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atau penelitian hukum normatif, vang dilakukar untuk mempe-
roleh  bahan hukoam primer., sekunder dan tertier. Fenelitian
kepustakaan dilakukan di Perpustakaan Universitas Airlanqaga.
Koleksi Khusus Fakultas Hukum Universitas Airlangga dan
FPerpustalkaan IAIN Suman Ampel. Sedangkan data primer di
lapangan dikumpulkan dengan jalan observasi dan wawancara.
Wawencara dilakukan terhadap waraa masyarakat yang melakukan
penbagian warisan serta terhadap "keypersons' vakni dengsn
mewarancaral sarjana hukum alumni fakultas hukum dan  alumni
fakultas svari' ah agama (kiai), dan kepala desa (klebun)
beserta sekretaris desa (carik’). Guna memndapatkan informasi
mendenal orang yana pernah melakukan pembagian harta warisan
dan orang-oranc varng akan diwawancarai (kevpersons) dilabu-
kan observasi terlebinh dahulu. Wawancara dalam penelitian
ini dilakukan secara mendalam dengan menggunakan pedoman
Wwawancara finterview gulde) kepada keypersons dan wargas
masvarakaf varng terlibat dalam pembagian warisan. Data vang
terkumpul bait data primer maupun data sekunder satu sama
lain saling melengkapi dan dianalisa secara diskriptif untuk
menjawab permasalshan dalam penelitian ini secara diskrip-

tif.

&
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BAD 111

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian

Peonclition imi bertujuan untak mendapat penage tahuan
dan pemahamsn tentang tahkim sebagal madel alternatif penve-
lesaian cenaketa perdata. dan hal vyand melatarbelakamqi

certa  kebluatszn  menaglkatnya di pesisir selatan Kabupaten

B. Kontribusi Penelitian
Penelitian inl diharapkan mendapat hasil vyana berman-—
faat dalam ranagble osngembangan i1lmu hubkum baik dalam ranghksa

pemblnaan  Hhubum masiconal. linakup akademis dan vesadaran

1

hubum mesvarabat lua

i
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BAB IV

TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Tentang Madura
Galam Houm Islam vang diteliti dalam penelitian
sebelumnya tentang penvelesaian masalah wasiat dan  hibah

( Shomad, 1998 2527y peranan tokoh masyarakat sanaat besar

AL}

sekali. Penvelszzaian di luar jalur litigasi dengan mengguns-—
kan hakam ateu melaluil tahkim masih mendominasi. Kepatuhan
terhadap putusan tahkim Qanq dilakukarn tokoh infomal terba-
dana menimbultan sisi neaatif vakni penerimaan para pihak
terhadap peutusannya tanps mempertanyakan apakah keputusan
itu betul atau tidak. sesual dengan hukum atauw tidak.

Sebageimans pembagian harta perkawinan.dan pembagian
waris. penvelesalan senaketa hibah dgn wasiat pada masyara-
kat Bangkalanm Juga dicselesaikan dengan mengundang tokoh
masvarakat, karemna dianggep sebagai orang vang lebih menga2r-
ti dan disegani. Dengan demikian penvelesaian diluar pengag-
ilan lebih banvak dilakukan daripada Jalur litigasi, Penve-
lesalan demil ian imi memang dimungkinkan sepanjang para
pihak setuju dengan pols dimaksud.

Di sisi lain terdapat tradisi pada masyatrakat Bana-
kalan babwa berperkara ke pengadilan merupakan aib 272

.

perla untub dijavhi, dari trsdisl ini namosbooa o

i
'
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sebagal oreng vang lebih mengerti dan disegeni. Dengan
demikian penvelesaian diluar pengadilan lebih banvak dilaku-—
kan daripada Jjalur litigasi. Jadi mirip apa vana ditemukan

dalam penelitian Abdul Muntholib pada tahun 1989, bahwa :

e e e e e . pada wmumnya masyarakat Madura memtrac L
warils le2blih disukal dihadapan ulama/kiai, dan Jarang
sebali sampai disidang Pengadilan Negeri. Ada pendapat
umum  dikalangan mereka, yang merasa malu apabila
masalah waris sampal diajukan ke sidang pengadilan.
Ada Jugs vang memohon fatwa ke pengalan agama, namun
bebanvikan diselesaikan eendiri dilingkungan keluarga
yang bersangbutan dengan disaksikan oleh ulama ataupun
1tu meskioun patuh pada agama Islam ada juca pembagian
yang bagian warisnva tidak persisi sama menurut tuntu-
tan hubum waris Islam, namun juga direstui oleh ulama.
{Muntholib, 1989 : &3)

Disamping Ltu banvak juga yang diselesaikan menurut
aturan dalam agama Islam dan kahirnya diterapkan dengan
kerokonan atau musvawarah, berdasarkan surat Assyura ayat 28
{Muntholib, 1989 : &4).

[ik  Arifin Masmnsyurnoor menulis tentang The Kial as

Arbitrator in illac

0
0
i
e,
m
T
C
+
il
in

Kyais ares  credited with the power to deter moral
laxity zamong villages. When a villager is in a dis-
pute, quarral or fight, he may ask help from a kvai tao

support hHis cause. In response to such a ples, a kvai
will examine the sources of the problem and advise the
villager to be non-aggressive by giving him particular
formulae and amulets. { Mansyurnoor, 1990 : 358)

Penvelessian masalah melakukan tahkim atawu penengah

memang dikenal, selain beracara di pengadilan (litigasi}.

alternatif lain vang dapat ditempuh ialah dengan cara nego-

e
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s1asi. midiasi atau Fonsiliasi, dan arbitrasi. Model -mode ]

alternatif tersobut dapat digunakan bergantung pilihan par

Lt

yana  bersengleta berdasarkan kezepakatan bersama (Wibowo,
1995 : 39, Sodapat mungkln dihindarkan penvelesaian seng-
koot s perdata Selara libiciasi melalutl lembaqga peradilon,
terkecuali pervelesalian dengan alternatif lain tidak mem-
buahkan hasil (Wibowo, 1995 : 47). Dalam Hukum Isalam i~
kenal penvelesalan sengkosta melalul tahkim, vakni periag-
anglatan  seorang atau lebih sebagal wasit mereka persel [ -

sihan secara damai {Shiddiegy, 1990 : 59).

B. Tahkim Dalam Hukum Islam

Tahk Im TRCAra literal berarti menganakat sesecrang
sebagal wasit atau juru damai. dari beberapa redaksi deti-
Nisl tahkim dapat ditarik suaty kesimpulan bahwa yana dimalk -
sud  dengan tarkim ialah penunjubkan seorang hakam (arbiter)
untuk menvyelasailan suatn sengketa,

Dalam mengkaji "Tahkim", maka pendekatan vyang digurna-
k.an adalah Fistorical apporoackh, dikarenakan pendekatan
semacam 1ty yang akan dapat mengungkap latar belakang mum-
culnya  “tahkim'" dan perkembangannya. Dalam masyarakat pra
Islam, tidak ads kebuasaan politik dan sistim peradilan yang
terorganisasi, jika terjadi persenacketaan mangenai hak milik

hal.  waris dan oelanggaran hak selain pembunuhan, maka per-
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senaletsan ter:zebut diselesaikan melalui bantuan Jury  damali
atau  wasit ERTaYe ditunjul oleh masing-masing plhalk Y ana
bersencaketa. (Noel J. Coulson, 1991 = h.10) Untuk tugas Lty
tidak ada perabat resmi melainkaen lebih bersifat ad.hoc,
artinvea, Jika teriadl persengketaan. maka ditunjuk Jura
damal yanabbertuqaa untuk menyeslesaikan kasus tersebut. Juru
damai terszebut sering disebut hakam. {Djamal, 1994 : 30)
Nabi Mubiammad - sebelum menjadi Rasul pernah bertindal
sebagali “"Wasit ' dalam perselisihan vang terjadi di kalangan

mna

th

varakat Metlbah, Perselisibhan ini berkenaan dengan upava
un buk mzletaliarn tamball "Hajar Aswad" pada tempat semula.

Penulis rensmasn ( Mubammad Haekal, 1995 : 69) menulis :

Sesudah  bancunan ity setinggli orang berdiri dan tiba
masanva meletabkan Hajar Aswad vang disucikan di
tempatny a zemula di sudut timur, maka timbullah par-
selisihan di kalanmgan Quraiesy, siapa yang seharusnva
mendapat teharmatan meletakkan batu sehinggae hampir
saja timbul perang saudara karenanvya. Keluarga Abd'd
Dar dar keluargae “"Adi bersepakat tahkam membiarkan

kbabilah YENg mansa pun campur tangan dalam keharmatan
vana besar ini, Untuk itu mereka mengangkat sumoah
betrrsama. keluarga Abd'd -Dar membawa sebuah bak i
berisi carah. Tangan mereka merela dimasukkan ke dalam
baki 1t guns memperktuat sumpah mereka. Karemna [tu
laluw diberi nama La' ' agat-d-Damn, vakni "jilitan
darah".

Abu Ummavya bin -i-Mudhira dari Banrnu Makhbhzum. adalah
erang  ~ang  tertua diantara mereka. dihormati dan
dipatuh; . cetelah melihat keadaan serupa itu ia ber-
kata kepceds meraka

"Serabkanlah putusan kamu ini di tangan seorang vyang
pertama zekalli memasuki pintu shafa ini".

Tahkala mereka melihat Muhammad adalah orang pertama
memasiikil tempat itu, mereka barseru : "Ini al-Amin:

1
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Fami dapst omensrima keputusannvall.

Lalu  maroha medceritatan peristiwa 1tu kepadanya. o
cun  mendsnaarkan  dan sudah melihat di mata mareka
betapea havrbabarnya api permusuhan i1tu. 1a berpikir
sabnet ar, talu Fatanva @ "Femarikan sehelal Flaim®,
katanya. Setelah baln dibawakan, dihamparkannya dan
dimabilmn. 3 batu itu lalu diletakkannya denaan tangan-
nva csenmdiri, ktemudian tatanva : “Hendaknya setiap
Latua bahilah memegang ujung kain inmi."

Maret.a Larsama- camna membawa kain tersebut ke tempat
batu ity akan diletakkan. lalu Muhammad menge luarkan
batu it. dari kain dan meletakkannya ditempatnva.

Demaan demnibian nercselisihan itu berakhir dan bencana
dapat ditindarkan,

Fetika Frhulafaur Rasiidin ke tempat vakni All bin FAbi

Thalib berkus=za timbul gejolsk politik, vang diantararnvsa

-t
o

Lalan perian caan Gubsraor Danaskus. Mu awivah' vy ang tidalk

mau  menaskui 411 bin Abi Thalib sebagai khalifah. { Khalib,

o

1995 3784224, Timbullah pertentanaa dan penerandan
antara para penclbut kedus belah pihak. Dalam pertempuran di
Siffin, tatkala pasukan Ali bin Thalib berhasil mendesak

cukan  Muswivah. fame ibm al-'As dari pihak muawivah micts

Y]

P
berdamsl dengan menagangkat A1 Qur’an ke aﬁaﬁ. Qurra’ dipibak
Ali bin dicari rerdamaian dengan mengadakan tahkim (arl-
trase) (Nasution, 1996 : 4-5)

Sebagal permgantar diangkat dua orang yaknl “Amr Tbn

1-"As dari pihab Mu awivah dan Abu Musa al—-Asy ari  dari

]

Py

nihak Ali. Keduanva kemudian bermufakat  uwntuk menjatuhkan
kedua pemuka vang bertentangan., Ali dan Mu awiyah, Tradisa
menyvebutkan bahws ftertua. terlebih dahulu berdiri  menausis-

b

i3

1w

n obepads Drang mEms

toanbss banos oot

i
1
[11]
th
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bertentargan 1tu. Bzerlainan dergsn aps yang telah disetujoi,
Amr Tbn si-"HAzn monzumumb an harmysa menvetujul penjatuban £11
YR Y Ll an doeeromt o an Sl -0s T ar 1 tetapl merms ]l ab e ] oatub an
Mu awivab, FPutisan ind ditoclar oleh &l1i bin Akl Thalib®.

5 o 19849 : 9P49)

&
i
0l
~
=
~
b
S
-
—
N
a8
N
[

lesalan senagrata emacam inmi zemal 1n

w0

B
1

bertenbang dJdeaan berlembananva kerajaan—-kerajaan Islam di

D
]
b
8

i

Timerr Tengat., Tropa,. dan

Model os-rslezaiam senoketa dalam Hukum Islam adalab:

ul

[ig
0o

Dadla (Femngadilan tiase

Lo baad heract ma2nutuskan atauw menetapkan,

Menveut 1z ilah fikih berartl menstapkan habum  svara’

pada suwabtu sdrisgtiens atau senaokets untul menvelesailkanrva

s@cars  adil dar el Hewenangnva meliputi pErkar -
nerb ars mz o aniatbt dam gl -shusl Asy—svakhshivabh  [masalah

teperdataan, ternasub be dalamnya hubum  bkeluargal, dan

masalab I 2k Pbhidal pidanal.,

12
af]
cL
1l
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13i
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]
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Kekuasaan &!-Hisbah

lembaaga ini merupakan suatu badan resmi yang berwenang
menyelesaiksn magsalah-masalah atau pelanggaran-pelangua-
ran ringan cang menurut sifatnya tidak memerlukan  proces
oeradilan .ntuk menvelesailannya, midalnva penqguranagan
takaran dan timbangan di pasar, menijual bahan makanan
vanag k=2luaraga, dan melarang anak kapal atau kendaraan
lainnya memuat barang vang meleblhi kapasitas kendatraan.
Kekuasaan ini melembaga pada masa pemerintahan Umar bin

Khattab dan

berltembang pada masa Daulah Baﬁi Umayvyah,
(Satria, 1999 : &)

Fekuasaan Al-madralin (Wilavatul Madzakim)

Baden ini dibentuk oleh pemerintah khusus membela orang-—
orang vang @adrbhum {(teraniaya) akibat sikap semena-mena
dari pembesar negara atau keluarga, yang biasanya sulit
untuk diselesaikan oleh pengadilan biasa (al—-gadla), dan
kekuasaan al—-hisbah. Termasuk ke dalam kewenangannva
lalah penvelesalian sogok-menyogok, damn tindakan koersi.
Orang vang berwenang menvelesaikan perkara dalam wilavah
madzat im ialabh wall al-madzakim. Lembaga ini berakar pada
masa Rasulullah dan ditumbuhkan oleh Abd Malik bin Marwan
Jalam pemerintahannvya. Model penvelesaian sengketa vyang
tain ifalah Lahbim, 4] Thralbim adalah cabang dari Al Qadla.

{Hakim al CGzdla disebut 4! dadli. untuk arbitrase disehut
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Al Mubakkim, untuk Hisbah disebut Muhtasib, dan untuk Al
HMadcab Im di-abut An Nadlir. (Said Agil, 1999 - 52

Hakam adalan oramg vang ditunjuk sebagal wasit atau Juru
damal sedanyg tahkim merupakan aktifitas penunjukkannya,
Ibru Farhuwe  dalam Tabshirat Al Hukham, menulis bahwa
wilavash tahbim adalah vang didapatkan dari perseorangan,
dia merupaban bagian dari 4] Radla yang berhubuncan

dengan harts: benda. bukan perhubungan dengan Al Hudud dan

L3

Al Gishash, (Said Agil, 1994 : S1)

Al Chas-shaaf membatasi tidak baoleh mambatasi tidak
boleh tanhkumban diri dalam uruasn had, atau gishash. Sedanag
dalam kitab M. Iienul Hukkaam, Rukum muhakkan berlaku diti-
hadban, Ibnu Qadamahn berpendapat tidak sah mentahkiemkan dua
dalam urusan had. atau gishash. Sedang dalam kitab mu’ ienul
Hukt aam, hukum muhakkam berlakuy dalam segala rupa  masalah
yang dijtihad:an. Ibnu Qaadamah berpendapat tidak sah men-
téhtiemkan dan tepada seseorang hakam dalam empat rupa
mentahkiemkan dan kepada sesacrang hakam dalam empat rupa
perkara
a&. Urusan nikan
b, Li an
C. Aadzaf {tugsz)

d. Qizhazh
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Keempat urusan-uwrusan ini penguasa negeri atau nmaibnva atau
gahi vang harus memutuskannya. (Hasbi, 1970 : &)

Hasbi Ash Shidieaqy berpendapat, perkara vang boieh
diserahkan kepada hakam (muhakkam!) itu, ilaha : gsegala
perkara vyang boleh diselesaikan sendiri oleh vang berteng-
kar, vaitu : KFsggul "I1bad = hak-hak hamba. Tak boleh mentsh-
kilemkan diri terhadap haggullah = hak—hak Allah. Hak Allah
harus disampaivran bepada yang berwajib, emir atau gadhinya.
karena Ltu, zah mentahkeimkan dari pada urusan : harta.
thalag. nikah, fla. gishash, memberi jaminan dalam pencuri-
an., Dan tidak sah mentahkiemkan diri. pada urusan had zina
dan had mencuri dan menukas. (Hasbi, 1970 : 59-4£0) Apabila
para hakam tzlah memutuskan maka tak dapatlah gadli yang
resmi menggugat : karena tahkiem dibenarkan svara . { Hashti,

1970 : 60)

C. Tahbkim Dalam Perkawinan

Penyelesaian sengketa melalui tahkim dalam bidang
perkawinan ditenal dengan perkara syiqogqg vang diatur Al
Qur an dalam surat An Nisa 35.

Kata Syigog berasala dari bahasa Arab “Syigaga'" vyang
berarti sisi : perselisihan; (al-khilaf); perpecanan; permu-

5

suhang (al-adsawah); pertentang atau persengketaan. dalam

bahasa Melavu diterjemahkan dengan perkelahian.
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Mufassirin (para hli tafsir menafsirkan ketentuan

DT

Allah dalam An MNisa I35 sesuali dengan pendapat pribadinya.
Dari penfsiran Imam Jalalain diatas dapat dismpulkan hal-hal
sebagail beribkut
a. hatam dianglast atas kerelaan kedua belah pihak:
b. hakam seorana laki-laki vang adil;:
C. hakam bherasal dari keluarga atau kaum kerabat:
d. fungsinya sebagai penengah;
e. mewakilili para pihak untuk menjatghkan dan menerima talak
stau khulu’
f. hakam harus bersunagub-sunaguh menyvadar untuk mendamaikan
jika gagal maka memisahkan mereka.
Ali  As-Shabuni dalam tafsirnya menyebutkan bahwa

Khitab atau sasaran hukum avat “faib’'atsu hakamanm mimahlihi

wa _hakaman min_ahliha" adalah lembaga yang mempunvai kekua-

saan  peradilan (sl hukkam). Lembaga ini dianggap mempunyai
kewenangan untuk menvelesaikan perselisihan vang sulit

diselesaikan oleh cuami isteri itu sendiri.

1. Fengertian Hakam

Manurut penielasan pasal 76 ayat 2 UU No.7 Tabhun 1239

tentang Peradilan Agama :
"Hakim adalah orang vang ditetapkan pengadilan dari
plhatl Felusrga suaml atau pihak keluarga istri atau

pihak lain untuk merncari upava penyelesaian terhadap
svigog".
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Para pal ar menberi EiHonim arbitrator. sebagal kata
vana sepadan dengan hakam, sebagaimana ulama syiah Murtadla
Mutahhari mengenal avan kats padanan hakam dengan atrbifter, di
Malaysia diesbut dengan penimbanatara. (Shomad, 1999, 28)

Dalam bosdboanm figh terdapsat kesamaan pendapst bhahwa

habam dandan arbitrator (arbiter). Dasar persamaannya bentuk
tolak dari ciri dan kewsnangannya :

1, Ciri vana z:zna pada

i

Penvelesailan senaketa secars volunter,

it

- Di luar jzlur peradilan vang resmi.

Untuk itu masing-masing pihak menunjukkan salah seorang
hakam masira-masing plhak menunjukkan salah  seorang
hakam arbiter vang mereka anggap lavak, Juiur dan
independenr.
2. ¥ewsnangan amsa

- bhertindak .ssbagal Mahkamah arbitrase (arbitral Eriou-

nal)l

- sejak ditumnjul tidak dapat ditarik kembali.

- berwenancg penub menvelesaikan sengketa (to settle the
dicsputes on differences) dengan cara @
- menjatublkan putusan

- d

e

N

11

ifat putusan final dan binding = langsung final

dar mergikat., (Harahap, 1994 : 108-9)
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Tolah fo zlazan mengana wand menaanagkat habim R
aomarintah, karera sa0at arr benadda seluerdb b aoam

T U Madt Bibae, 1995 5 190

iti

i

Padon Ind dituatban oleh tindoaban AlL bin AbI

THalib  varn Siriaivstban oleh Tonu Jarier ath  Thabari a1

Riwsyat 411 bin Abl Thalib. r.a., kedatangan seorang
iaki-lal: dsn  perempuan yang masing-masing bersams

velompolovas bertanvae

"Merngaps  denaan bedue orang  inl 7" pertentangant.
il

Jawab mersba “Whuslah satu hakam darl keluarga suami’,
bata Al1.
Dar zamtrr ] menolelh kepada kedua  hakam vang Lelah
menjadi tugasmu 7 ovaitu Jjikae hakam melihat kedua suami
istri 111 Farue disatukan kembali maka satukanlah.
Mamun  Giba  hakam melihat sebaliknya, maka pisahlah
Dari trlwavaht khalifah All tersebut nampak bahwa vang
menvyangkut penguasa vaknl All bio Abi  Thalib. Sebagaimana
dalam <cejarah pembinaan bhukum Islam pada masa Khalilfaur

Ras+idin. para  khalifah disamping mempunyai otoritas di

bidarmng politit Juga mempunvai otoritas dalam bisang hukum.

4. Hakam vang diangkat dalam sengketa nikah

Tentang hakam dalam avat 35 surat An Nisa’ sebagal

bherikut @

Falau teriadi perselisihan antara suami istri, hendak-
ltah diedabtan seorang hakim daril keluarga suami dan
SeQrana hakim dari keluaraga istri. Keduanva berusaha
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mendamall an amtara keduanva sehingga dapat hidup
bombal v wbagal suamt fotel',

Fenganghkatan habam sebagaimsna diperintahkan Surat an

i
]
)

MNisa’ 29, menurut Imam Svafii diartikan sebagal kewajiban
dalam lapangan kekeluarga saja, vaitu penyelesaian secara
Felbelaaraga, Jiboo sevara beleluaraga tidalk dapat dandamad ko
lagi. barulah o gadhil/hakim/pengadilan. (Sidik, 1983 : &0)
Savvid Sahiaq berpendapat tidak disyaratkan bhakam dari
pihak keluaarga, Jika keduanya bukan dari pihak keluarga
masina-masing uihak juda boleh. Sedang perintah dalam Surat
AN Nisa' avat 79 tercsbut bersifat sunnah. Dengan demikian

pengangkatan hab am dari beluarga suami-istri yang berselicih

bersifat sunmab atau anjuran. karena keluarga dipandang

leabih  tftahu masalahnva. \ Sabiq, 1993 : 115; Hamdani, 1980 :
2149

Dengan melihat fumngsi hakam sebagai juru damai sesuai
deﬁgan doktrin  figh - maka akan lebih tepat Jika hakam

adalah dari pihal Feluarga atau sahabatnya. Jika diangkat
dari pihak lain. apalagi yarng baru dikenal pada saat ini.
tujuan svarat imagasid asy-syar iyah) dari ayat 29 surat  An
Niza' agak melenceng.

Apabila dari fealitan di Indonesia, hakam dalam per-—
kawinan tidak ubahnya sebagal detektif, maka pengangkatan
dari pihak marapun tidak ada masalah vyang terpepting bisa

melaksanakan tigacs dengan baik,
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SeoFunga Hal am Dalon Perkawinan
Latar belalang dibentulnya hakam adalah apabila terda-
pat Fetakoblan atan bubarnya dan hancurnya kedamalan suabu

beluarga, (Mutabhara, 19205 : 1067) Hakam ada ditengabh-tengat
wp bk mendamal o ddan menvatubkan femball suami istri v anag
csedang bersenghbe=ta. Kedua hakam harus berusaba menemukan dan
menel Lbi faktor faktor teteganagan dan sekual tenaga berusaha
menchilang: ann - a. (Al-Khusyt, 1995 : 96)

Ada vana berpendapat. hakam berkedudukan sebagai wakil
dari para pirnabk. Dengan kedudukannya sebagai wakil, maka
Frak am prhal sooams tirdak baleh menjatubkan talak melaink an
dengan 1zin =uami. demikian juga hakam pihak istri tidak
boleh mengkhulu, melainkan harus demgan izin isteri, karena
vang berhab menjatuhban talak adalah suami atau wakllmya dan
vang berhal mermbavar iwadl khulu’ adalah istri atau wakil-
nya. ( Yunus, 198846 & 13

Jika hakam berstatus sebagai hakim. mereka dapat
memutuskan dan bertindak tanpa memerlukan persetujuan dan
berelaan pihat vama dihakami. Jika nasehat vang diberikan
tidak berhasil lalu memberikan keputusan babwa boleh men-
ceraitkan, walaupun salah satu pihak  tidak menvetujuinvya.
Hakam pihat zuami baoleh menjatuhkan talak satu astas nama
suamnl dengan meEnsrima iwadl untuk =i suami. Hakam dari pihak

istri menerims talsk tadi atas mnama istri dengan membavar
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lwadl dari istri tersebut, pengadilan agama menguatkannva.
Jadi menurut  pendapat ini perceraian dapat dilangsungkan
denagan tidak wszah disetujui oleh satu suami-istri. Jadi yang
menjatubkan talak bukan pengadilan agama, tetapi hakam atas

nama suami. setany pengadilan agama hanva menyalisikan saja,

5. Jumlah Hakam

D1 luar  konteks perkawinan Mabi SAW pernah menjadi
hakam dalam kazus. "Hasar Qswacd” seorang diri dan ada fHadite
tagririvah dalam basus Abuy Syuraih vang menunjukkan tentang
Rakam Abu Syuraih vang biasa memutus sengketa.

Hakim Agung Yahva Harahap berpendapat, jika melihat
fumgsi: Hakam hanve sekedar usaha penjajakan penvelesaian
nerselisihan antara suami-isteri tanpa disertai dengan ce-
sisi, maka Jumlah hakam vang ditunjuk tidak mesti terdiri
dari beberapa srang. Lebih lanjut beliau berpendapat :

"meskipun  sebsiknva ditunjuk beberapa orang, namun

g2Cara  Vasulstik munakin lebih tepat ditumjuk satu

orang saja. terkadang, semakin banyak orang yang ikut
campur tangan, semakin kacau permasalahan. Dalam hal-

Fal tertentu, upays menjajaki usaha penyelesalian

munak in lebih efektif dilakukan oleh seqrang saja.

Kecuall jiks hakam mempunyal kewenangan untuk mengam-

bil putuszan, Vita angaap anggotanya mutlak harus

terdiri dari beberapa orang, guna menghindari kekeli-
ruan mauoun berat sebelah"., (Harahap, 1986 : 272-3)

nn
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&. Masa Tugas Hakam
Yang dimakzud masa tuga hakam 1alah  Jjangka waktu
zejak ditunjuk dan mulai ber? 15 sampal berakhirnya tugas

My ” .

Ssvuti Thalib hakam—-hakam

dalam perkara svigeog (habamain) disebut "minjihatil hakim"
vaknl dua hakam dari keluargs suami-1istri yang diangkat oleh
hakim. dan masa tugasnya mulail diangkat sampal perkara
sylaog 1tu diputus. (Thalib, 1986 : 109)

Waktu pengangkatan halam, hakim biasa member ilkan
jangka waktu untuk menvelesailan tugasnya. Jika hakamain
tidak sanggup menvelesaiakan tugasnya., maka akan diangkat
hakam vang lain. Dalam Muaghnil Muhtas disebutkan bahwa
apabila kedua habkam berbedas condapat., maka habtim menganagkat

dua hakam vang laln agar dapat sepakat dalam satu pendapat,

Dalam
melalul "putusan

kewenangan

biasannya harus membust

LAPORAN PENELITIAN

prakteknya di

menentukan kapan beralhirnya tugas

Indonesia penagangkatan hakam

sela', dengan demikian hakim mempunyal

hakam,

Yyanag

laporan tepada hakim.

.
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S . . . : . S - 1o
Nemib ian Jjuga kitab-titab figh vang dijadikan acuan dalam

oert ara-perbtara adalah kFitab-titab fioch mad-

thab Syafi’ i vana ditulis oleh para ahli hukum bebesrapa sbad

zi1lam,.

m
-
il

i~h zvafiivah diteraplan dalsm hal - szepertl terutama

dalam hal ibadsh mabdlah - d:i talangan masyarakat Nahdlatul

Jlama & becwall di balacagan macgrsarakat muaslim di piasi-

b
r
1]
3

[N

Kabupster Bamztib o1an,

Mavoritag masswarskat = z'1m 41 pesisir zselatan Vabupa-

Tam scat diri- o Srang Islam ND O (Nadlatul-
Dalarar  dan sebacisn laol mer sl b divinea ceonglbut aliran
afhviossunmah wal o Gamsaaby W - tidalk =-divit diantars
etk Fidalk btabo malsodd pod o0 o o0 apala aembadak ann 3
EmT R Totilat i = alan lims car MU memang
b labih  bost f I tevhob by e AR ART O M
DASS ] Dravat Ta, disesotias 0 o0 N 1alan : "menegakkan

svards "at Islam menurat haluaan Ahluassunnah wal Jama  ah Lalah
Ahlil Mazhahibil arba ah : Hanafr, Maliki, Syafi’ i dan

Hambali. Ini berarti babws oeodob hubum Islam (Figihd dari

™

3 mudhabhibid b

'}.r
0

et beeas dipegang teguh sebagasl

mazhab Ahussunah wal Jamaah' Anam, 1985 : 152-153).

Disisi lTain oaddla I Mach a2 terdanat adat
rabladat  vanag Flhas s Bl Parkembana el ing  dennan
perbambangan lelam zendiry 40 Madurs, Tobob-toboh  informsl
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sepectl kial sangat berperzsn dalasm menginterprestasikan dan

mensrapkan figh Svafi ivah dalam masalah ‘teseharian dalam

*

[

coah dalam kasus-kasus konkrit

8
b
=
N
i
“
)=

Fenerapan

v ang dihadap1 mErupal an suate hal yang wW>1ar, menglingat

Huck Liin Islam sandiri 4dalzm b2l hal tertemtu mempunval sifat

39

dzhanni vana membulb 3 EeMUnaE 1nan 1jtiha. Otoritas vang

Yl
-—

2rcava untuk me ]

(w8
-
o)
]

ukan pembtacirar waris laha apa vanag

[N
,
—
bt
3
—+
A
&
L
-
n
-
[aY
-
-~
U
3
Y
a
m
3
(1
—

ana (Mufrad : aliImy orang

yana herilmu atag sariana. b arooz tbu ada ulsna figh, ulama

haditz, tafsic, falat, hisat, 1011, tarelat dan sebagainva.
Tap1l buban berarti orang vyar2 Rall zuatu agana dizebut ulama
stac boal, Untub biza digsrs e dlsama, selsln  harus meam-
oY A L kedalaman {lmu., juas Fafwé terlebih JdJahulu  menempuh
Jjaluwr mengail di pessantren dan sang dikaji  harus  kitab -

sebutan karya tulis agama berbaras Arab dan umumnya terbitan

berabad—-abad lampau (Anmam, 19605 : 174).

Var

s

a tulis dalam bidangy hulum atau spa  vyang sering
disebut dengan kitat gundul atau }itab kuninmg yaeng dijadikan
pedoman dalam memutus umumnvya dari Valangan madzhab Svafii.
dengan sepenuhnva menerapkan flaglh sysfiyah. Choirul Anam
(19835 : 1&63) menulis tentang bondisi taglid 41 tubuh NU g
"Dzalam hal ini MU memperqunskan pearistilahan yvang umum

dipergunakan di balangan Ulama Ahlussunnab wal jama’ ah
bahwa Mustahid s2penuraya hanvalah Mottahid Mt ] at
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atau Mujtanhid Mustaail. D1 bawah tinagkatan 1tu ter-

golong Mugallid (orang vand menagikut). Sehingga apa
vang ditempubh NU dalam ber-mazhab seperti harus meng-
kaji. memeriksa dan remudian menganut salabh satu  dari

empat mazhab, vang berarti juga memilih pilihan ter-

kuat (tarjih) sebagaimana dilakukan Mujtahid Fatwa,

oleh NU dianggap sebagal Mugallid"'.

Pada umumnya ulama setempat merupakan jebolan pesan-
trem NO, sehingga vang dilabukan mereka tidak Jauh dengan
garis kebijakan NO. Unumnya mereka tidak begitu saja mentabh-
mentah apa vang tercantum dalam kitab-kitab vang dijadikan
pedoman, namun mereka terlebih dahulu memusyawarahkan dengan

roekan sesama uiama.

0

Pengkajian masalah-masalah hukum yang lazim dilakukan
dalam masyvarakat setempat adslah identik dengan apa vand
lazim dilakukan di kalangan MO, vakni bahtsul masall diniyah“
-~  pembahasan masalah leagamasn- vang biasanva dilakukan di
herbagai masjid desa atau mas)id jami’ kecamatan, dan umum-—

nya dihadiri artifitas wulams ND dan dan sebagian ulama

stempat. DI beberapa pesant:on cang ada di wilavah ini dan

[}

diantaranvsa diasuh olesh beherapa  uwlama dan menjebolkan
heberapa alumni vama cukbup be-peEnaaruh di desa mereka tina-

gal. umumnva divaii beberps vitab fiagh dari ‘alangan mazhab

LAPORAN PENELITIAN PENYELESAIAN SENGKETA PERDATA... ABD. SHOMAD




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

B. Analis Praktek Hukum Islam

Heobom I=zlam dalam pemalirrsn 1ni diartitan sebaagal

oola DENSrapan R oum Isla- feiam P Aasus-i asus tertentu.,

Vasuz-basus tertemtu vang divas=. 3 1alah

3., Ferbtawinan : parcersian., "artoa tersama. hadhanah., poli-
TAMmL .

L. Vewsarisan : harta wavris., bhaiiar anak labi & nerampuan,
CLLTL,

C. Wazsiat dam hibah,

d. Tamnah. wakaf.

1. Harta Peninggalan

Harta penimnagalen ( t1riazkl atau dikenal dengan istilah

"samgkolan" termasul didalamnvya harta bBawaan suami stau
1stri didalamnva terdapat bhanm L (21) ban, harta azal sz=rta
zgoaroh dari harts beorsama baglam susmi., atau Istri v anag
me2ninagal pengakuan terhadap elsicstensi harta berzama atau
v anag dikenal dengan guma !areh merupakan pencalaman millai-

Nnilai adat (tradisi ataw wrr, Dalam figh mazhab svafii dan
figh-figh vang lain tidap d:lz=nal harts berzama (atau SAn
disebut agunah kajeh di Madura), Mamun salah senrang ulama

yang diwawancaral berpendapat bahwa dalam Al Qur an terdapat

aturan tentang hak istri atas harta vang diperoleh suami
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karena istri ikut serta membantu kelanmcaran tugas suami.
denasn meruliuk pada tafsir Jalalaian karva Jalaluddin Al
Mahalliv dan Jalaludin As Suyuthi,

Ahll waris mendapst bagiar harta waris dari pewgfis\
tanpa melihat apakah harta 1tu merupakanm harta pribadinva
atau gono gini. Dalam tondisi demikian secara essensial ahli
warls mewarisi harta pewaris tanmpa melihat asalnya adalah
identik dengan ketentuan bhukum waris Islam. Namun ada berapa
perkecualian vanag tentunya meruparan suatu perbedaan dan
mendekati pola hukum adat, vatni dslam hal mewarisi harta-
harta vang berupa harta pusata yang sebelumnya telah didaoat
secara mempusakal oleh pewsris. ARl waris vang buban
keturunan atau pertalian darah dengan asal harta itu biasa-
nya dipandang " tidak laval" untuk menerima harta 1itu.
Sebaaai contoh seorang istri vang mewarisi sebidanag tanah
atau benda-benda pusaba dari suaminva dimana dia tidatb
mempunyai keturumnan, maka muncul Lecenderungan dari pilihak
klan suami wuntuk mengklaim bahwa harta 1tu tidak merupakan
hak mereka karena merupakan harta pusaka atau sangkolan.
lain persoalannva jika si janda mempunyal keturunan dengan

sang suami. .
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2. Kedudukan Anak Laki-laki dan Anak Perempuan

Arak perempluan - dsn jJuga anak laki~-lak1 - berhak
untuk mewarisi keseluruhan harta dari .orano tua denagan
ketentuan “mekol nyo on' stau seplikul segendong. Konser
“mekol nyo  on” tetap diogrtahankan sampal zaat 1ini walau
kadangkala dalam kondisi tertentu dilakukan "“modifikasi atau
hela".

Dalam menentukan bagian waris anak perempuan dan anak

laki-laki perimbangan satu banding satu bukanlah perscalan,

vang penting terlebih dabulu masinag-masina pihak mengetahul

bagian atau porsi masing-masinag dan kemudian mengikhlaskan-~

nya untuk atau porsi masinmag-masing dan kemudian menaikhlas-
kannya untuk dibagi sama rata. Pembagian secara faroidl
tetap dilaksnakan namun setelah 1tu para pihak mengikhlaskan
sebagian dari haknya untuk dibesrikan kepada pihak lain
zehinaoa masina-masing nital meondapat Doral AR zama,
kondisi vang demikiarn hanya ditstaplkan apab:ila uhsur vhlas
ada dalam musyawarah itu. jika unsur ikhlas tidak ditemulan
atauw masing-masing pibhak bersitegang ingin mempertahankan
haknya ketentuan hukum waris I[slam, maka pembagian berdasar-

kan. ’
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Praktek Hibah dan Wasiat

Pola implementasi Hukum Islam dalam masalah Hibah dan

Wasiat., meliputi :

3.

b.

Ce.

wasiat dan hibah berkaitan denagan pembagian wasiat.
wasliat melebihi kadar sepertiga,

waslat damn hibah tanpa adanya saksi.

hibah seluruh hattas

hibah dengan svarat

hibah dengan imbalan

hibah orang sakit

Pola implementasi Iini dipihak karema memiliki karak-

teristik khas., sedangkan btasus vamg biasa saja (lurah) tidak

akan diulas.

a.

Wasiat dan hibah berkaitan demgan pembaqlan waris, memi-

liki beragam variasi dalam prabtek, vaitu :

1, seorana menetukan lepadas siapa saja harta vang dimi-
likinya nantinya aran berpindah tangan setelah ia
meninagal dunia.

2. seorang melakukan pembagilian ﬁartanya tepada keluarganm—
nya dan pembagilian 1Ini berlaku,
2.1. setelah ia mati

2.2
Lo ul

. seketiks

LAPORAN PENELITIAN PENYELESAIAN SENGKETA PERDATA... ABD. SHOMAD



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Umumnya di desa-desa pembagian itu ‘tidak mengunakan
hitungan pecahan sebaga: lazim Jrgunakan dalam hukum waris.
tetapl suatu benda atau harcta tertentu diberikan kepada
orang atau o?amq—orano tertemntu dan demikian Jjuga dengan

yang lainnva.

Wasiat Melebih kadar sepertiqga

Wasiat melebih ‘Fladar sepertiga bisa terjadi dalam
kasus wasiat pembagian waris, dikarenakan dalam kondisi
tertentu terkadang vang ditefima oleh penerima wasiat mele-
bihi kadar sepertigs dari keseluruhan harta dalam kondisi
dimana harta wasiat lainnya menyusut nilainya atau telah
berpindah tanmgan.

Menurut hukum Islam., Hukum waris lalah aturamn-aturan
tentang peralihan hak dari pewsris kepada shli waris, Pewa-—
ris sendiri adalah pemilik harta.vanq sudah mati, dam ahli
waris adalah orang-orang yana memiliki hubungan darah.
perkawinan Pdan walak dengan pewaris. Jadi hubungan mewaris
muncul setelah seseorang meninggal dunia. Sebagai contoh
misalnya Mr., X sebagai pemilik harta, hubungan mewaris
antara Mr. X dengan ahli warisnya muncul setelah Mr.X mati.

Apabila SE€seorana  semasa: hidupnva menentukan slapa

saya ahli warisnya, maka kurang tepsat, karena bisa jadi 143
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sendiri yvang menjadi ahli waris dari orang yang l1a tentuhkan
sebagal ahli waris.

Apabila ia mengalihkan sebagian atau seluruh hartanva
kepada orang lain "vang ditentukan sebagai ahli waris" dan
peralihan itu beralku seketika., maka perbuatan hukum adalah
hibah. Apabila peralihan harta i1tu berlaku setelah pemilik

asalnva meninggal dunia adalah wasiat. Variannva adalah :

1. Hibah — kepada anak _— seketika berlaku
[: bercvarat
L~ kepada oranag lain - Imbalan/bersyarat
2. Wasiat — kepada ahll waris > Wasliat terhadap

ahli waris

L—-— kepada orang lain > Berlaku Max 1/3%

a. apabila penerima perolehan harta itu atau pernerima wasiat
itu adalah ahli waris. maka berlsakulah ketentuan wasiat
terhadap ahli waris.

b. apabila penerimanya ialab oranag lain (bukan ahli waris),
maka berlakulah ketentuan maksimal wasiat.

Wasiat tentang pembagiam harta waris, dalam bentuk inmi -
masing-masing ahli waris memperoleh bagian pembagian harta.
Melakulkan pembagian harta war:san melalui wasiat ini biasa-
Aya gunax menghindarl jangan campal terjadi oerselisihan  di
kalangan hali waris. Bentubl 1ni memang tidat diatur SEC&V%

tegas dan rinci dalam hubum Islam, namun apabila imi dilaku-
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kan Jjuga tidak partentangan dengan Hukum Islam dengan syarat

sesual dengan faraidl. Maksud sesuali denagsn faraidl ialah

pembagian yang dilakukan melalul wasiat cesual dengan pemba-

gian menurut Hukum Waris Islam vyabtni bidang faraidl. Dengan
demikian apabila salah zatu ahli warils menerima baglan vang
melebihi dari ketsntuan faraidl, maka 1a harus mengembaiikan
kelebihan 1tu kepada ahli waris vana lain vang kebetulan
menerima bagian yang kurang. tamun dalam prabtek dimungkin-
kan juaga adanva pihak vano>me~ef1ma bagian melebihi bagian-—

nya asalkan pihak yang menerima bagian kurang merelakan,

atau Jjuga dapat diluluskan dalam batas sebanyak-banvaknya

sepertigs.

d. Hibah Kepada Anak yang Berlaku Seketika

Pola pembagian warls melalul cara pe2mbagian harta
denagan catra menahibarkan seluruh harta yvang dimiliki ‘lepada
anak-anaknya juga harus mengihuti aturan main dalam Hukum
Islam tentang pembagisn hibab vana pada anak-anaknya.

Para ahll hukum Islam berpendapat tidak dihalalkan:
bagli seseorang untuk member: anak-anaknva lebih banvak dari

anak-anaknya yang lain, bahkan ada yang menghatramkan hal

—omacam 1tu. apabila tidakl ata hal vang menrdarong untul Dt
ARli hukum alam wumumnya ber cerdsnat Danws pemberian S50
= ama rata adalah sunnah, Ji¥a dilebihkan pemberian 1k
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kepada salah seorang darl yanag lain adalah sah dan hukumnya
makruh., Sunnah bagi bapak dan seterusnya garis lurus keatas
berlaku adil dalam pemberian kepada anak-anaknya, dengan
menyamaratakan antara laki-labi dan perempuan, dalam Bughya-
tul mustarasyidin disebutlan, tidak wajib dalam‘ Dembérian
kepada anak secara sama rata, maupun ia bersifat hibah atau
sedekah atau hadiah atau lainnya. Sulaiman Rasjid berpen-
dapat bahwa perbedaan paham itu 1alah apabila hajat antarsa
amnak itu sama. Jika tidal sama maka tidal ada halangan
memberi vang berlebih-berkursna. Dalam praktek karena umum-
nya hibah dilakukan per objel atau Der—bendé. maka dengan
ditentunya hibah oleh anak-anak pemberi hibah, pernyamaratan
telah disetujui.

Pola pembagian waris dengan cara penghibahan ini
secara rinci Jjuga diatur tentang kemungkiman ruju’ atau
penarikan kembali. Tidak halal bagli seseorang menarik kemba-
l1i sesuatu pemberian kepada siapapu, kecualil orang tua yang
menarik kemballil pemberian kepada anaknya. Hal ini bisa
dilakukan dengan syarat bahwse barang yang diberi itu masinh
dalam kekuasaan anaknya, namun apabila telah berpindah
tangar, orang tua tidak boleh mencabut walaupun barang I1tu

kemball kepada anak dengan Jjalan lain.
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e. Penghibahan seluruh harta

Penghibahan seluruh harta melalui pola ini Jumhur
ulama berpendapat seseorana boleh menghibahkan semua yang
dimiliki. ‘Sebagian pengikut madzhab Hanafi, berpendapat
bahwa tidak sah menahibahkan semua harta meskipun dalam
kebaikan. Mereka menganggap orang vang berbuat demikianm itu
sebagal orang dungu vama wajib dibatasi tindakannya.l5

Dengan berpindah tangannya harta yang diwasiatkan,
maka dengan sendirinvs wasiat batal Farema obyeknya tidak
ada.

Wasiat dapat batal dengan hilangnya salah satu svardt’
dari syarat-syarat wasiat misalnvas dikarenakan :

A. pewasiat menarik wasiatnya:

b. pewasiat kehilangan kecakapan untuk bertindak., misalnyal
@rana  yanag berwasiat mendérltawoenyakit Jila vang parah
Yang menvampalkannva tepada Lematiah:

€. pewasiat meninggaltan utamg vang mengalkibatkan habis
harta bendanva untul pembavyaran utang—utangnya;

d. penerima wasiat meninggal dunai lebih dahulu dari pemberi
wasiat;

penerima wasiat membunuh pember] wasliat;

1]

f. penerima wasiat menolak wasiat;
¢. aobyek vang diwasiatkan ity barang tertemty vyang rusak

sebelum diterima oleh Orang vang diberi wasiat,

AD
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Mengenail kadar wasiat, -umhur ulama berpendapat bahwa
sepertiga itu dihitunag dari harta vang ditinggalkan Demberi
wasiat. Imam Malik berpendapat bahwa sepertiga itu dihitung
dari harta vang diketahui oleh pemberi wasiat, bukan vang
tidak diketahuinya atau vang berkembang tetspi dia tidak
tahu. Ahlil hukum Islam berpendapat yvyang menjadil pegangan
apakah sepertiga harta itu vaknmi kondisi pada saat mewasiat-
kan atau sesudah mati 1alah sepertiga peninggalan diwaktu
berwasiat. Sebagian ahli lain menvatakan bahwa sepertigs 1tu
adalah dia waktu dia mati. Para ulama ada vang memperboleh-
kan lebih aari sepertiga bila tidak mempunyal halil waris,
dikarenakan dalam kondisi i1a tidak mempuhyai ahli waris,
orang vang berwasiat tidak meninggalkan orang yang dikhawa-
tirkan kemiskinannva, dan karena wasiat yang ada di 'daiam

ayat adalah wasiat mutlak sehingga dibatasi cleh sunnah

dengan ‘mempunyal ahli waris' . Wasiat mutlak itu boleh baqgil
vyang tidak mempunyai ahli waris.l6

Wasiat termasuk perjanjian vang diperbolehkan, y ang
didalamnya pemberi wasiat boleh mengubah wasiatnva. atau‘
menarik kembali apa vang dia kehendaki dari wasiatnya, .atau

menarik kembali apa yang akan diwasiatkan. Penarikan kembali
atau vang dikenal dengan istilah ruju’ dapat bagian anak

perempuan.
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4. Bagian Anak Perempuan

Dalam faridl. figh svyafiivyah menentukan bagianmn untuk
anak perempuan, ialah anak perempuan vang dilahirkan secara
langsung dari orang yang meninggal baik yang meningggl itu
avahnya atau ibunvya. Dasar hukum bagian anak perempuan
shulbiyah 1ialah firman Allah dalam Surat An Nisa’' : ayat 2
dan 12 serta hadits Rasul riwayat Abu Dawud dan Turmudzv.

Dari ketentuan avat dalam surat An Nisa’ tersebut.
dalam ditentyuan bagian anak perempuan ialah :

Pertama : mendapat setengah stau separoh apabila anak
perempuan i1tu hanva seoramg diri danm tidak ada vang menarik-
nya menjadi ashobah. Kedua : mendapat dua pertiga, apabils
anak perempuan Itu dua orang atau lebih dan tidak ada vang
menariknya menjadi ashobah.

Ketiga : menjadi ashobah, bila i1ia mewarisi bersadé—
sama dengan saudara laki-laki, baik anak perempuan tunggal
maupun  banyak., baik amak lati-laki tunggal maupun banvyak.
Dalam hal mewarisi secara tas shib yakni bila dia disertai
cleh seorang anak laki-lali atau lebih banmyak, maka cara
memparoleh  warisannva dengan jalan ta’'shib vang di dalam
ta’shib itu baagian segrang anab laki-laki adalah dua kali
tagian seorang perempuan. Demitian pula bils vang laki-laki

dan perempuan itu kedua-duanva banvak (Sabiaq,., 1988 :.251).

LAPORAN PENELITIAN PENYELESAIAN SENGKETA PERDATA... ABD. SHOMAD




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Anak pErempuan shulbiyah -mempunyai wewenanag untuk
menahijab  atauw menutup ahli waris vang lain, dalam dda.
macam. Yang pertama secara hijab hirman- hijab vyang beraki-
bat haramnya mempusakai- caknyg ?erhadao saudara Seibul
saudara seibu dan cucu perempuan dari anak lali-laki (bintui
ibni) kecuall cucu perempuan ini bersama-sama dengan cucu
laki-laki dari laki-laki vang meniadikan ashobah bil-gahir.
Kedua menqghijab nuqgshan - hijab yang berakibat mengurangi
bagian - yakni terhadap ibu. istri dan suami. Anak perempuan
tidak dapat terhijab sama setali. baik hijab hIrman maupun
hijab nugshan oleh ahli waris vang lain (Rahman, 198; : 166~

167 .

5. Perwakafan Tanah

Berdasarkan peraturan perundang-undangan yvanag berlaku
penyelesaian perselisihan perwakafan tamah milik sepanjang
vang menyangkut masalah perwakafan menurut Hukum Islam
diselesaikan di Pengadilan Agama. Sedang masalah lain vang

menyangkut sengketa Hukum Perdata dan perkata Hukum pidana

1 selesaikan di Penoadilan Neseri. Sejauh ini persel icihan
perwakafan yana terjadi dapat diselesaikan de2ngan muasyawarah
antera para pihsab vang bersslisih dengan bimbingan dari

parat terlalt, dan bhalum ada vanag

L}

akoh-tokah agama danm

sampal ke pengadilan.
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Di Kabupaten Banagkalan, wakaf baru nampak pada tahun
1901-1910, walaupun Islam telah dipeluk sejak abad Ke XVI.
ketika Blambangan minta bantuan Portugis minta bantuan
Portugis untuk mengbadapi Demal . Bangkalan dengan puset
Surabava telah mempunyai hubungan Dengan Gresik dibawah
kekuasaan Sunan Giri (Djatnika, 1984 : 24).

' Pada tahun 1988 Kantor Departemen Agama Kabuoaten.
Bangkalarmn mengadakan pandataan ulang melalul KUA kecamatan
dan kepala-desa-kepals desa setempat untuk memperoleh data-
data vang konkrit dan dilanjutkan. dengan penagikraran tanah-
tanah wakaf. Pada saat pelalksanaan ikrar wakaf terdapat
pewakaf (wakif) vang telah meninagal dunia dan tidak memi-
liki ahli waris. sehingga kepala desa mendatangkan saksi-
saksl vyvang Istifadhoh, saksi ini lalah saksi vang dapat
dimintai keterangan-keterangannya sehubungan dengan tanah
wakaf, dikarenakan mengetahui langsung terjadinya akad wakaf
dari si wakif atau keturumnan si wakif. Apabila saksi-saksi
istifadhoh 1tu tidak ada. méka kepala desa bisa menggantikan
wakif dalam hal penandatanganan Akte Pengganti Ikrar Wakaf,
selama tanah-tanah tersebut berstatus hak milik dan telah
berdiri banguan tempat ibadat bhal ini sesuai dengan keten-
tuan bahwa, apabila wakif dari tanah wakaf itu tidak ada.
mak a anak ketutruman wakif vang menanda tanganinvya. Apabila

arnak keturunan wak i f tidat ada. maka sesepuh desa v ana

,,,,, LAPORAN PENELITIAN PENYELESAIAN SENGKETA PERDATA... ABD. SHOMAD




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

mengetahui hal ihwal tanah wskaf 1tu yang menandatanganinya.
Jika sesepuh desa vang demikian 1tu juga tidak ada, maka
kepala desa yang menatasnamakan wakif dalam penanda—tanganan
Ak te Pengganti Ikrar wakaf itu.

Batas-batas tanah waklaf biasanva. berupa pagar namun
apabila tidak ada pagsr kenala dess memberi batasan sampail
tembok hangunan tempat 1badat itu berdiri. Berdasarkan
wawancara dengan staf Depag setempat.

Perselisihan perwabafan tamah milibk di Banqkalén
sedikit sekali, perselisihanr dapat diselesaikan dengan
musy awarrah dan belum ada vana sampal diajuban ke pengadilan.

Perselisihan itu diantaranvya mengenal

b
.

Batas—-batas dari tanah walaf. Perseliszihan ini Desa
antara pihal anmabl teturunar wal1f dengan MNadzir. Setelah
diadakan musyawarah densjzan nengumpulkan sesepuh desa,
aparat desa, anaek lbeturunan wakilf, nadoir, KUA setempat

dan Staf Mazzawalib sengleta 1tu dapat diselesaikan.,

tJ

Nadzir perselisihan ini *t=2rjadi wakif tidak mau tanah
wakafnva diurus oleh Madoir desa vang telah disvahkan’
oleh KUA setempat. Wakif tidal mau mensertifikatkan tamah’
wakafnva, Jjika nadzir vang ditunjuk oleh wakif tidak

dimssukkan dalam susunar rmadrir desa vanag telah disahbkan

{tu. Perselisibhan imi 4i elezailan demngan jalan memazub -~

i}
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bam nadzir vang ditunjuk oleh wakif dalam susunan madzir
desa yvang disahkan KUA setempat.

Mengenal tamah wabfkan perselisihan ini terjadi dikarena-
kan wakif telah meninggal dunia yang ada adalah anak
keturunan wakif. Berdasarkan leterandan sesepubh desa dan
saksi yang istifadloh. kamar tempat barang atau peralatan
sebelah mushalla termasul dalam ruang lingkup mushalla
dan diwakafkan. Sedangkan menurut anak keturunan wakif
ruang itu tidak diwakafkan, Berhubungan tidak ada akta
otentik dan . pads saat ikrar wakaf tidak dilakukan di
depan pejabat vana berwermanag, maka perselisihan 1Inl
dicselegaikan dengan bkeputusan bahwa tanah dan ruangan 1tu

tetap milik amak keturumnam si wakif,
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SIS SRR

PO

Simpsae

Toe @ - - r § } - A5t s melalid Lokl im A1 o
i solatam Vabuoater Banglalarm nerupabkan salah sstu bt ot
renvelasalan senateta non titigasi, Model penvelessian 1L

mirip dengen penvelesasian lewst arbitrase. Tahtim wmerupst:sn

)

bantuk sederhana  daril arbitrase vang diker:z] 41 balama

y

pemelulk Islam. Di Lob

1]

=1 pa2nelitian Ini gonvyelaesalan sengke-
fE2 melalul Yakboim tidak mempunval sebutamn nama tertentu.
Atk s dangsn mengoendsn T
s@orang hakam (penenaah) vana blasanva adalah tokoh agama
atau kepala desa setempat untub bertindak sebagal waszit gunas
menyelesalakan sengketa dimaksud. Ulama atau tokoh acama
yamng dijadikan hakam biaszanmya tergantung dari status aosial
plhak yang bersengketa, terkadang tokoh setempat atau menda-
tangkan tokoh agama tingkat kabupetan untubr menvelesaikan.
Qbjek sengketa bilasanya pembagian warisan, hibah, harta
perkawinan, atau batas—-batas tanah pekarangan.  Para pihak

biasanya mematuhl putusan hakam dan sedikit sekall v ang

berlsnjut ke proses litigasi.
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